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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Siswa SMA dalam Memilih
Perguruan Tinggi

Angelin Tabita1, Siana Halim1 Abstract:

This study aims to determine the factors that influence High School

students

in Surabaya in choosing a University. The data was collected by using a questionaire to 283 High School
students in Surabaya, as a sample that randomly selected. The analysis is using

Structural Equation Modelling (SEM) with Partial Least Square (PLS)
method. The

tests were conducted using factor loading, composite reliability, and path coefficients. The results showed
that the process is the factor which most affecting the

High School students in choosing a University.

The most influential for a State

High School students in choosing a University

are academic Universities and the factors that most influence the Private High School students is the
process. Keywords: Choosing a University, SEM, PLS, Factor Loading, Composite Reliability, Path
Coefficients, Processes, Academic. Pendahuluan

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pe- ngajaran dan pelatihan

(Zain [1]), oleh sebab itu pendidikan menjadi hal yang sangat penting. Pendi- dikan mejadi penting karena
dengan pendidikan dapat dihasilkan sumber daya manusia yang ber- kualitas dan memiliki nilai saing yang
tinggi. Pentingnya pendidikan membuat banyak orang berlomba-lomba untuk dapat memperoleh pendi-
dikan yang lebih baik. Hal ini menyebabkan me- ningkatnya siswa SMA yang memilih untuk melan- jutkan
pendidikan di Perguruan Tinggi setelah lulus dari SMA.
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Penelitian ini bertujuan untuk menge- tahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi siswa SMA di

Surabaya dalam memilih Perguruan Tinggi. Beberapa penelitian serupa yang pernah dilakukan

sebelumnya digunakan sebagai referensi untuk mendapatkan
informasi mengenai

faktor-faktor ser- ta indikator-indikator

yang mempengaruhi siswa SMA dalam memilih Perguruan Tinggi.

Penelitian- penelitian tersebut adalah penelitian yang dila- kukan oleh Padmono [2] di Surabaya, Subhiono
[3] di Surakarta, dan Mas [4] di Malang. Faktor-faktor yang digunakan dalam ketiga penelitian tersebut
adalah faktor-faktor yang ada pada bauran pemasar- an, oleh sebab itu penelitian ini akan meng gunakan

1 Fakultas Teknologi Industri, Program Studi Teknik Industri,
Universitas Kristen Petra. Jl. Siwalankerto 121-131, Surabaya 60236.
Email: tabita_92 @yahoo.com, halim @petra.ac.id faktor yang

didasarkan pada faktor-faktor dalam bauran pemasaran. Metode Penelitian Metode yang dipergunakan
untuk menyelesaikan permasalahan pada makalah ini adalah bauran pemasaran, pembuatan model, dan
Structural Equation Modelling. Bauran

Pemasaran Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat yang dapat
digunakan pemasar untuk membentuk karakteristik barang /jasa yang
ditawarkan kepada pelanggan agar dapat

menghasilkan respons yang diinginkan dari pelanggan (Tjiptono [5], Kotler [6]). Terdapat tujuh faktor dalam
bauran pemasaran untuk bidang jasa, yaitu product, price, promoton, place, people, process, dan physical
evidence (Zeit- haml dan Bitner [7]). Pembuatan Model Model penelitian dibuat menggunakan faktor-faktor
yang ada dalam bauran pemasaran dan dengan menggunakan indikator-indikator yang didapat dari
berbagai jurnal mengenai penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Jurnal yang menda- sari
pemilihan indikator adalah jurnal dari Pad- mono [2], Subhiono [3] dan Mas [4]. Faktor dan indikator tersebut
kemudian disesuaikan dengan kondisi nyata dari siswa SMA yang ada di Suraba- ya. Enam faktor
digunakan dalam penelitian ini, yaitu faktor akademik, faktor ekonomi, faktor proses, faktor promosi, faktor
lokasi, dan faktor reputasi dosen. Tabita, et al. / Faktor yang Mempengaruhi Siswa SMA dalam Memilih PT /
SNTI UK. Petra / Surabaya, November 2014 / pp. 36â€“40 Sturctural Equation Modelling (SEM) SEM
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adalah suatu teknik analisis multivariat yang memungkinkan untuk menguji dan mengestimasi secara
simultan, serta dapat menggambarkan hu- bungan antara latent factor dengan variabel indika- tor beserta
dengan besarnya error pada setiap varia- bel indikator (Latan [8], Sharma [9]). Keuntungan dalam
penggunaan SEM jika dibandingkan dengan tenik analisa multivariat biasa adalah SEM lebih fleksibel dan
memungkinkan peneliti untuk meng- hubungkan antara teori dengan data penelitian Gambar 2. Jumlah
siswa berdasarkan kelas (Chin [10]).

Partial Least Square (PLS) adalah salah satu meto- de alternatif

yang dapat digunakan dalam SEM. PLS dapat digunakan dalam semua model distribusi data. PLS
menggunakan

pendekatan berbasis varians atau komponen yang berorientasi pada
prediksi model (Ghazali [11]). Hasil dan

Pembahasan Pengolahan dan analisa data dilakukan untuk me- ngetahui faktor apa saja

yang mempengaruhi siswa SMA dalam memilih Perguruan Tinggi.

Hal per- Gambar 3. Jurusan yang sering dibicarakan tama yang dilakukan dalam pengolahan dan analisa
data adalah membuat analisa statistik deskriptif untuk mengetahui latar belakang responden kemu- dian
dilanjutkan dengan analisa model penelitian mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi siswa SMA dalam memilih Perguruan
Tinggi.

Analisa Statistik Deskriptif Responden penelitian ini adalah 283 orang siswa yang berasal dari 14 SMA di
Surabaya, terdiri dari 170 orang siswa SMA Swasta (60,07%) dan 113 orang siswa SMA Negeri (39,93%).
Responden yang berasal dari kelas IA ada 214 orang, terdiri dari 124 orang siswa SMA Swasta dan 90
orang Siswa SMA Negeri. Responden yang berasal dari kelas IS ada 69 orang, terdiri dari 46 orang siswa
SMA Swasta dan 23 orang siswa SMA Negeri. Gambar 4. Jurusan yang diinginkan responden Responden
lebih banyak menginginkan untuk dapat berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri (45,23%) dibandingkan
dengan untuk berkuliah di Perguruan Tinggi Swasta ataupun Perguruan Tinggi di luar negeri. Jurusan yang
paling sering menjadi pem- bicaraan dalam keluarga responden adalah jurusan teknik (28,01%) serta
ekonomi dan manajemen (25,35%). Responden sendiri, paling banyak juga menginginkan untuk berkuliah di
jurusan teknik (25,15%) serta ekonomi dan manajemen (20,16%). Gambar 1. Asal sekolah responden
Alasan responden dalam pemilihan jurusan paling banyak karena jurusan tersebut sesuai dengan hobi atau
kemampuan dari responden (43,20%). Hal lain yang banyak menjadi alasan dalam pemilihan juru- 37
Tabita, et al. / Faktor yang Mempengaruhi Siswa SMA dalam Memilih PT / SNTI UK. Petra / Surabaya,
November 2014 / pp. 36â€“40 san adalah banyak peluang kerja yang tesedia setelah lulus kuliah (21,10%)
dan saran dari orang tua atau keluarga (19,88%). Alasan responden dalam pemilihan Perguruan Tinggi
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paling banyak karena akreditasi dan reputasi yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi tersebut (24,39%). Hal lain
yang banyak menjadi pertimbangan dalam pemilihan Perguruan Tinggi adalah saran dari orang tua atau
keluarga (14,38%) dan kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi (13,09%). Model Penelitian
Model penelitian ini dianalisa menjadi tiga bagian. Pertama adalah analisa untuk semua SMA, kedua adalah
analisa untuk SMA Negeri, dan ketiga adalah analisa untuk SMA Swasta. Faktor-faktor dan indikator-
indikator yang digunakan dalam pembuatan model didasarkan pada faktor-faktor yang ada dalam bauran
pemasaran dan indikator- indikator yang didapat dari berbagai jurnal mengenai penelitian sejenis yang
pernah dilakukan sebelumnya. Faktor-faktor dan indikator-indikator tersebut kemudian disesuaikan dengan
kondisi nyata dari siswa SMA yang ada di Surabaya. Faktor-faktor dan indikator-indikator yang seki- ranya
sesuai dengan kondisi nyata dari siswa SMA di Surabaya digunakan dalam penelitian dan yang tidak sesuai
tidak digunakan. Enam faktor dipilih dan digunakan dalam pene- litian ini. Faktor-faktor yang digunakan
adalah faktor akademik, faktor ekonomi, faktor proses, faktor promosi, faktor lokasi, dan faktor reputasi
dosen. Faktor-faktor itu masing-masing memiliki indikator yang diberi kode agar dapat memper- mudah
dalam pengolahan data. Promosi Akademik Lokasi Ekonomi Pemilihan Univ Proses Dosen Gambar 5. Path
diagram interaksi Tahap pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan analisa adalah uji validitas dan
relia- bilitas.

Suatu indikator dapat dikatakan valid jika indikator tersebut memiliki nilai
loading factor lebih besar dari 0,

5 terhadap variabel laten yang dituju atau

memiliki nilai nilai t statistik lebih besar dari 1,96.

Variasi data yang tinggi dapat berpotensi untuk menyebabkan loading factor memiliki nilai yang tinggi pula.

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai dari composite reliability.
Indikator

dapat dikatakan reliabel jika nilai composite reliabi- lity lebih besar dari 0,7. Pengujian berikutnya adalah
pengujian untuk parameter path, yang dilakukan dengan menggunakan path coefficients. Analisa untuk
semua SMA Hasil dari output PLS untuk loading factor semua SMA

menunjukkan bahwa ada beberapa indikator yang memiliki nilai loading
factor yang kurang dari 0,5.

Indikator-indikator tersebut masih dapat digu- nakan pada model dan dinyatakan valid karena ha- sil output

uji signifikansi indikator menunjukkan bahwa semua indikator tersebut
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signifikan pada taraf Î = 0,05, yaitu nilai t statistik lebih besar dari 1,96.

Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah

uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan me- lihat nilai dari

composite reliability. Hasil dari
2

uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai composite reliability dari semua variabel laten lebih besar dari 0,7.
Hal tersebut berarti semua variabel laten yang ada reliabel. Pengujian dilanjutkan dengan pengu- jian untuk
parameter path. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan path coefficients. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel laten yang ada dengan pemilihan Per- guruan Tinggi. Tabel
path coefficients menunjukkan bahwa semua koefisien parameter pada setiap variabel memiliki nilai positif,
yang berarti semua variabel berpengaruh terhadap pemilihan Pergu- ruan Tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa se- mua variabel, baik akademik, dosen, ekonomi, loka- si, promosi, dan proses dapat
mempengaruhi siswa SMA dalam memilih Perguruan Tinggi. Tabel 1. Path coefficients semua SMA
terhadap pemilihan Perguruan Tinggi Koefisien Parameter Standard Error T Statistics Akademik 0,282317
0,028427 10,040547 Dosen 0,16789 0,019685 8,62693 Ekonomi 0,085585 0,015196 5,810242 Lokasi
0,115121 0,021542 5,309968 Promosi 0,291541 0,025326 11,540082 Proses 0,325851 0,036006 9,090293
Tabita, et al. / Faktor yang Mempengaruhi Siswa SMA dalam Memilih PT / SNTI UK. Petra / Surabaya,
November 2014 / pp. 36â€“40 Penelitian ini memiliki dugaan awal bahwa semua variabel berpengaruh
terhadap siswa SMA dalam memilih Perguruan Tinggi. Dugaan awal dapat dikatakan benar

jika nilai t stastik lebih besar dari 1,96 4

(Î =5%). Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua

nilai t stastik lebih besar dari 1,96. Hal 4

ter- sebut berarti semua variabel berpengaruh kepada siswa SMA dalam memilih Perguruan Tinggi. Urutan
dari variabel yang paling berpengaruh ter- hadap siswa SMA dalam memilih Perguruan Tinggi adalah
proses, promosi, akademik, dosen, dan yang terakhir adalah ekonomi. Indikator dari proses yang paling
berpengaruh adalah kemudahan dalam melakukan pendaftaran mahasiswa baru, kemudahan dalam
memperoleh informasi mengenai proses pembayaran, dan kemu- dahan dalam melakukan proses
pembayaran. Kemudahan untuk mengakses Perguruan Tinggi melalui internet, ketersediaan situs resmi/web
dari Perguruan Tinggi yang memberikan informasi me- ngenai Perguruan Tinggi, dan informasi dari teman
yang sudah terlebih dahulu berkuliah di Perguruan Tinggi tersebut merupakan indikator yang paling
berpengaruh dari promosi. Indikator yang paling berpengaruh dari akademik adalah Perguruan Tinggi
memiliki kerjasama dengan banyak perusa- haan, sehingga mempermudah pencarian kerja, Perguruan
Tinggi memiliki lulusan yang siap kerja, dan Perguruan Tinggi memiliki lulusan yang mudah mendapatkan
pekerjaan. Indikator dari dosen yang paling berpengaruh adalah dosen memiliki latar belakang pendidikan
yang baik, dosen merupakan lulusan dari Perguruan Tinggi ternama atau dari Perguruan Tinggi luar negeri,
dan dosen sudah memiliki pengalaman mengajar. Perguruan Tinggi berada di kota asal, Perguruan Tinggi



mudah dijangkau dengan kendaraan umum, dan ada kerabat yang tinggal di kota dimana Perguruan Tinggi
tersebut berada merupakan indikator yang paling berpengaruh dari lokasi. Indikator yang paling
berpengaruh dari ekonomi adalah jumlah biaya-biaya lain (biaya buku, foto copy, dsb.) yang harus
dibayarkan selama masa perkuliahan, beasiswa yang ditawarkan, dan jumlah uang yang harus dibayarkan
selama perkuliahan. Analisa untuk SMA Negeri Pengujian yang sama dengan pengujian semua SMA
digunakan juga untuk SMA Negeri. Hasil dari pengujian

menunjukkan bahwa ada indikator yang memiliki nilai loading factor
yang kurang dari 0,5.

Indikator-indikator tersebut masih dapat dikatakan valid dan bisa digunakan karena dari hasil uji signifikansi
menunjukkan bahwa semua indikator

memiliki nilai t statistik lebih besar dari 1,96 pada Î

= 0,05, sama halnya dengan semua SMA. Pengujian reliabilitas juga menunjukkan bahwa semua vari- abel
laten yang ada reliabel, karena nilai composite reliability dari semua variabel laten lebih besar dari 0,7. Hasil
pengujian dengan path coefficients menun- jukkan bahwa semua koefisien parameter pada setiap variabel
memiliki nilai positif. Hal tersebut berarti semua variabel laten berpengaruh bagi siswa SMA Negeri dalam
pemilihan Perguruan Tinggi. Variabel laten yang paling berpengaruh adalah akademik, promosi, proses,
dosen, lokasi, dan ter- akhir adalah ekonomi. Indikator dari akademik yang paling berpengaruh untuk SMA
Negeri dalam pemilihan Perguruan Tinggi adalah Perguruan Tinggi memiliki lulusan yang siap kerja,
Perguruan Tinggi memiliki lulusan yang mudah mendapatkan pekerjaan, dan Pergu- ruan Tinggi memiliki
kerjasama dengan banyak perusahaan, sehingga mempermudah pencarian kerja. Indikator dari promosi
yang paling berpenga- ruh adalah adanya pameran Perguruan Tinggi yang dilakukan di sekolah-sekolah,
informasi dari teman yang sudah terlebih dahulu berkuliah di Perguruan Tinggi tersebut, dan
Saran/masukan dari orang tua. Indikator dari proses yang paling berpengaruh ada- lah ketersediaan cara
pembayaran dengan ang- suran, kemudahan dalam melakukan proses pem- bayaran, dan kemudahan
dalam melakukan pen- daftaran bagi mahasiswa baru. Indikator dari dosen yang paling berpengaruh adalah
dosen merupakan lulusan dari Perguruan Tinggi ternama atau dari Perguruan Tinggi luar negeri, rata-rata
dosen memiliki gelar Magister, dan dosen sudah memiliki pengalaman mengajar. Indikator dari lokasi yang
paling berpengaruh adalah Perguruan Tinggi mu- dah dijangkau dengan kendaraan umum, Pergu- ruan
Tinggi berada di kota asal, dan ada kerabat yang tinggal di kota dimana Perguruan Tinggi ter- sebut berada.
Indikator dari ekonomi yang paling berpengaruh adalah jumlah biaya-biaya lain (biaya buku, foto copy, dsb.)
yang harus dibayarkan selama masa perkuliahan, beasiswa yang ditawarkan, dan jumlah uang yang harus
dibayarkan selama perkuliahan. Analisa untuk SMA Swasta SMA Swasta juga diuji menggunakan pengujian
yang sama dengan semua SMA dan SMA Negeri. Hasilnya semua indikator juga valid dan dapat digunakan.
Semua variabel laten yang ada juga reliabel. Hasil pengujian dengan path coefficients menunjukkan bahwa
dalam pemilihan Perguruan Tinggi, urutan variabel laten yang paling berpe- ngaruh bagi siswa SMA Swasta
adalah proses, promosi, akademik, dosen, lokasi, dan yang terakhir 39 Tabita, et al. / Faktor yang
Mempengaruhi Siswa SMA dalam Memilih PT / SNTI UK. Petra / Surabaya, November 2014 / pp. 36â€“40
adalah ekonomi. Variabel laten yang ada juga memeliki indikator yang paling berpengaruh. Indikator dari
proses yang paling berpengaruh untuk SMA Swasta adalah kemudahan dalam melakukan pendaftaran
mahasiswa baru, kemu- dahan dalam memperoleh informasi mengenai pro- ses pembayaran, serta
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kemudahan dalam memper- oleh informasi dan formulir untuk pendaftaran mahasiswa baru. Indikator dari
promosi yang paling berpengaruh adalah kemudahan untuk mengakses Perguruan Tinggi melalui internet,
ketersediaan situs resmi/web dari Perguruan Tinggi yang mem- berikan informasi mengenai Perguruan
Tinggi, dan ada orang tua atau keluarga yang pernah berkuliah di Perguruan Tinggi tersebut. Indikator dari
akademik yang paling berpengaruh adalah adanya sarana perpustakaan yang memiliki buku-buku lengkap
dan mudah diakses, Perguruan Tinggi me- miliki kerjasama dengan banyak perusahaan, sehingga
mempermudah dalam pencarian kerja, dan adanya koneksi internet dan wi-fi yang baik di Perguruan Tinggi.
Indikator dari dosen yang paling berpengaruh adalah dosen memiliki latar belakang pendidikan yang baik,
dosen sudah memiliki penga- laman mengajar, dan dosen merupakan lulusan dari Perguruan Tinggi
ternama atau dari Perguruan Tinggi luar negeri. Indikator dari lokasi yang paling berpengaruh adalah
Perguruan Tinggi berada di kota asal, ada kerabat yang tinggal di kota dimana Perguruan Tinggi tersebut
berada, dan Perguruan Tinggi berada di kota yang diinginkan. Indikator dari ekonomi yang paling
berpengaruh adalah jumlah biaya-biaya lain (biaya buku, foto copy, dsb.) yang harus dibayarkan selama
masa perkuliahan, jumlah uang yang harus dibayarkan selama per- kuliahan, dan beasiswa yang
ditawarkan. Simpulan Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian mengenai

faktor-faktor yang mempengaaruhi siswa SMA dalam pemilihan Perguruan
Tinggi

adalah faktor akademik, faktor ekonomi, faktor proses, fak- tor promosi, faktor lokasi, dan faktor reputasi
dosen. Urutan faktor yang paling berpengaruh untuk semua siswa SMA di Surabaya dalam memilih
Perguruan Tinggi adalah faktor proses, faktor pro- mosi, kemudian faktor akademik, faktor reputasi do- sen,
faktor lokasi, dan faktor ekonomi.

Faktor yang paling mempengaruhi siswa SMA Negeri dalam me- milih

Perguruan Tinggi

secara berurutan adalah faktor akademik, faktor promosi, faktor proses, faktor reputasi dosen, faktor lokasi,
dan faktor ekonomi. Urutan

faktor yang paling mempengaruhi siswa SMA Swasta dalam pemilihan

Perguruan Tinggi

sama dengan urutan faktor yang ber- pengaruh untuk semua SMA, yaitu faktor proses, faktor promosi,
faktor akademik, faktor dosen, faktor lokasi, dan terakhir faktor ekonomi.
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